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ABSTRAK 
Menyusui permanen dapat berdampak pada perjalanan seseorang melalui kehidupan karena efek 

negatifnya pada kesehatan anak dan ibu,menyusui telah terbukti meningkatkan kesehatan anak dengan 

menurunkan kejadian penyakit tidak menular pada anak, meningkatkan kecerdasan, mengurangi infeksi, 

Menyusui melindungi ibu dari diabetes melitus, kanker ovarium, kanker payudara. Tujuan dalam 

penelitian ini bagaimana gaya yang berbeda efektif dalam meningkatkan produksi susu, bagaimana 

melakukan teknik pijat yang berbeda, besarnya hasil pengobatan dan efisiensi.Tinjauan sistematis ini, 

yang dilakukan antara 2019 - 2023 menggunakan menggunakan Pelaporan Terpilih untuk Tinjauan 

Sistematis (PRISMA).Hasil Artikel yang banyak di teliti pada tahun 2023 sebanyak 24 artikel atau 

sebesar (34,28 %) sedangkan artikel yang sedikit pada tahun 2021 yaitu sebanyak 8 artikel atau sebesar 

(11,43%).Sangat menarik bahwa semua penelitian tentang kemampuan terapi pijat untuk meningkatkan 

produksi susu dilakukan di Asia. Secara khusus, Indonesia menyumbang berbagai terapi pijat bervariasi 

antar negara berdasarkan latar belakang budaya.Akibatnya, aromaterapi, pijat sebagian atau seluruh 

tubuh, termasuk pijat oksitosin, pijat leher, dan pijat seluruh tubuh, semuanya disediakan di Indonesia 

pijat punggung diselidiki di India. 

 

Kata kunci: ASI; menyusui; perawatan payudara; pijat 
 

EFFECTIVENESS OF VARIOUS MASSAGE TECHNIQUES FOR BREASTFEEDING 

MOTHERS TO INCREASE BREAST MILK PRODUCTION IN ASIA: A SYSTEMATIC 

REVIEW 

 

ABSTRACT 
Permanent breastfeeding can have an impact on a person's journey through life because of its negative 

effects on the health of children and mothers. Breastfeeding has been shown to improve children's health 

by reducing the incidence of non-communicable diseases in children, increasing intelligence, reducing 

infections, Breastfeeding protects mothers from diabetes mellitus, ovarian cancer, and breast cancer. 

The purpose of this study is to determine how different styles are effective in increasing milk production, 

how to perform different massage techniques, and the magnitude of treatment results and efficiency. 

This systematic review, which was conducted between 2019 and 2023, uses Selected Reporting for 

Systematic Reviews (PRISMA). The articles that were researched the most in 2023 were 24 articles, or 

as many as 34.28%, while there were only a few articles in 2021, namely as many as 8 articles, or as 

many as 11.43%. It is very interesting that all research on the ability of massage therapy to improve 

milk production is carried out in Asia. In particular, Indonesia contributes a variety of massage 

therapies that vary based on cultural background. aromatherapy, partial or full body massage, 

including oxytocin massage, neck massage, and full body massage. 

 

Keywords: ASI; breastfeeding; breast care; massage 

 

PENDAHULUAN 

Menyusui permanen dapat berdampak pada perjalanan seseorang melalui kehidupan karena 

efek negatifnya pada kesehatan anak-anak dan ibu (Payakkaraung & Nuampa, 2021). Menurut 

(Galvão da Silva dkk., 2023) menyusui telah terbukti meningkatkan kesehatan anak-anak 
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dengan menurunkan kejadian penyakit tidak menular pada anak-anak, meningkatkan 

kecerdasan, dan mengurangi infeksi masa kanak-kanak. Menyusui dapat melindungi ibu 

menyusui dari perkembangan diabetes melitus tipe 2, kanker ovarium, dan kanker payudara 

(Pajai dkk., 2023). Selain itu, menyusui memiliki keuntungan moneter karena menyusui yang 

tidak memadai mengakibatkan kerugian ekonomi tahunan sekitar $302 miliar (Stone & Smith, 

2022).  

 

WHO dan UNICEF menyarankan agar menyusui dilanjutkan secara eksklusif selama enam 

bulan pertama kehidupan tanpa penambahan makanan atau cairan lain, dan kemudian 

dilanjutkan dengan makanan tambahan sampai anak berusia minimal 24 bulan (Verga dkk., 

2022). Manfaat dari investasi dalam menyusui adalah signifikan namun kesenjangan pendanaan 

tetap besar. Tidak saying harus ditinggalkan. Kolektif bertujuan untuk meningkatkan persentase 

negara yang menerima setidaknya US $ 5 per kelahiran untuk 25% pada tahun 2030 (Sotiraki 

dkk., 2022), (WHO, 2023). Pada tahun 2022, hanya 10% negara yang memenuhi rekomendasi 

standar R191. Tidak ada negara di Afrika atau Oseania memenuhi standar ini. Persentase ini 

hampir tidak berubah selama delapan tahun terakhir. Namun, jumlah negara-negara yang 

memenuhi standar dasar Konvensi 183 telah meningkat dari 72 pada tahun 2014 menjadi 83. 

Target kolektif untuk 2030 adalah memiliki setidaknya 25% negara yang mengikuti 

Rekomendasi ILO. Sebaiknya, ibu seharusnya memberikan ASI untuk jangka waktu 6 bulan 

setelah lahir. (WHO, 2022). 

 

Penyapihan dini dari menyusui sering dilaporkan sangat terhambat oleh produksi ASI yang 

tidak memadai (Kobayashi, 2023). Produksi susu yang tidak mencukupi disebut sebagai 

penyebab utama oleh 46,6% dari 491 wanita dalam penelitian ini yang telah menghentikan 

menyusui selama sembilan minggu (Yvonne L. Hauck, 2017). Misalnya, pasokan ASI yang 

tidak mencukupi menjadi faktor utama dalam mengakhiri pemberian ASI eksklusif dalam 

penelitian yang dilakukan di India (Ramani dkk., 2019). Namun, mungkin sulit untuk 

memberikan penilaian yang tepat tentang pasokan yang rendah (Karmaker dkk., 2023). Pada 

kenyataannya, mungkin sulit untuk menentukan satu penjelasan untuk pasokan yang tidak 

memadai karena penyebabnya bisa kompleks (Perez-Escamilla dkk., 2023). Pilihan manajemen 

dan perawatan Untuk masalah ini sangat penting untuk mempertahankan menyusui durasi dan 

mencapai target global untuk eksklusif menyusui (Paramashanti dkk., 2022). Untuk ibu dari 

bayi cukup bulan yang sehat, mengoptimalkan pemberian ASI yang efektif harus menjadi 

strategi manajemen utama untuk meningkatkan produksi susu  (Nommsen-Rivers dkk., 2023). 

Sebagai pilihan cadangan, pilihan pengobatan yang tepat dapat didukung (Wulandari dkk., 

2022). Menurut (Bazzano dkk., 2016) galactagogues farmakologis adalah obat yang digunakan 

untuk memulai, mempertahankan, dan menambah produksi susu. Meskipun domperidone 

sering dianggap sebagai obat pilihan, domperidone tidak memiliki lisensi AS (Junqueira dkk., 

2023). Ada kurangnya pembenaran logis untuk dampak jangka panjang ini pada kesehatan ibu 

dan anak meskipun ada beberapa galactagog botani, termasuk banyak budaya, makanan, dan 

rempah-rempah tradisional (Balarastaghi dkk., 2022). Adopsi yang aman dari intervensi ini 

tidak didukung oleh data yang cukup dari uji coba yang dipublikasikan (McBride dkk., 2023). 

 

Menurut (Ayu Muthiatulsalimah dkk., 2022) pijat adalah pilihan terapi yang efisien dan 

berisiko rendah untuk mendorong sekresi susu. Untuk memperkuat kapasitas sistem 

hipotalamus-hipofisis-adrenal, manipulasi ilmiah perawatan pijat bekerja melalui jaringan 

lunak tubuh menggunakan prosedur langsung yang meningkatkan relaksasi otot dan 

menurunkan hormon stres (Utami, 2021). Produksi susu dapat meningkat ketika hormon stres 

menurun (Neville dkk., 2023). Dengan tekanan khas seperti kurang tidur, kelelahan fisik, 

perubahan hormon, dan kecemasan merawat bayi dan menyesuaikan diri dengan peran orang 
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tua baru (Hotma Ulina Sagala, 2023), waktu pascapersalinan sangat sulit bagi Wanita (Nakić 

Radoš dkk., 2021). Terapi pijat tampaknya menjadi pengobatan alternatif yang sangat baik 

untuk membantu meningkatkan suplai ASI di antara ibu pascamelahirkan (Seminara dkk., 

2023), karena situasi stres ini menunda inisiasi menyusui dan menurunkan produksi ASI 

(Masniar Hutahayan, 2023). Tujuan dalam penelitian ini bagaimana gaya yang berbeda efektif 

dalam meningkatkan produksi susu, bagaimana melakukan teknik pijat yang berbeda, besarnya 

hasil pengobatan dan efisiensi. Temuan Tinjauan sistematis ini dapat bermanfaat dalam 

mempromosikan keberlanjutan menyusui. 

 

METODE 

Sumber Data: Tinjauan sistematis ini, yang dilakukan antara Februari dan Maret 2020 

menggunakan tujuh basis data dan empat sumber situs web, dilaporkan menggunakan 

Pelaporan Terpilih untuk Tinjauan Sistematis dan Meta-Analisis (PRISMA). Ada banyak 

database, termasuk PubMed, Science Direct, Scopus, BMJ Journal, dan Google Scholar. WHO 

adalah sumber pencarian online. Frasa pencarian adalah "ibu pascapersalinan", "periode 

pascapersalinan", "persalinan", "wanita pascapersalinan", "ibu laktasi *", "pijat payudara", 

"terapi pijat", "teknik pijat", "pijat", "kuantitas susu", "suplai susu,", "volume ASI," dan 

"produksi ASI." Referensi terkait juga ditambahkan, dan bibliografi terkait dicari. Literatur abu-

abu juga dapat ditemukan di Internet. 

 

Pilihan studi: Ada dua tahap untuk proses ini: Pertama, relevansi judul diperiksa secara terpisah 

oleh masing-masing peneliti. Untuk penelitian ini, kriteria inklusi berikut digunakan: 1) konten 

berbahasa Inggris; 2) sampel ibu postpartum tanpa masalah terkait payudara; 3) ibu menyusui 

dengan bayi sehat; 4) teknik pijat menggunakan tangan dan/atau peralatan tradisional atau 

modern; 5) hasil yang berkaitan dengan produksi susu; 6) artikel penelitian asli yang diterbitkan 

dari tahun 2010 hingga Maret 2020; dan 7) desain penelitian kuantitatif menggunakan 

randomized controlled trials (RCT) atau quasi experimental design. Ulasan ini tidak termasuk 

artikel non-peer review, abstrak, surat kepada editor, disertasi, tinjauan literatur, atau bab buku. 

Kedua, ketika studi tampaknya sesuai dengan kriteria inklusi, teks lengkap diambil, dan dua 

sarjana secara independen meninjaunya. Diskusi dan kesepakatan digunakan untuk 

menyelesaikan perselisihan. Diagram alur PRISMA memberikan gambaran umum tentang 

prosedur peninjauan sistematis. 

 

HASIL  
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Sebanyak 769 artikel diidentifikasi di kami Pencarian basis data awal dengan 196 artikel tersisa 

setelahnya duplikat telah dihapus. Dari jumlah tersebut, 573 dikecualikan Setelah penyaringan 

awal judul dan abstrak dilakukan dan disaring secara independen oleh dua peneliti berdasarkan 

pada kriteria inklusi. Enam puluh tiga studi teks lengkap kemudian dinilai secara rinci, dan 44 

studi dikecualikan karena kriteria yang tidak terpenuhi. Lihat Gambar 1 yang menunjukkan 

proses pencarian dan seleksi. Dua puluh dua Studi yang memenuhi kriteria inklusi dipilih untuk 

tinjau dan sintesis. Tidak adaperselisihan yang muncul antara Para reviewer mengenai seleksi 

studi. 

 

Tabel 1. 

Distribusi frekuensi Artikel yang meniliti tentang Menyusui dan  Perawatan Payudara dengan 

tehnik pemijatan 

Tahun Menyusui Perawatan / pijat f % 

2019 5 9 14 20 

2020 4 7 11 15,72 

2021 3 5 8 11,43 

2022 6 7 13 18,57 

2023 11 13 24 34,28 

Tabel 1, diketahui jumlah artikel yang meneliti tentang menyusui dan perawatan payudara 

dengan tehnik pemijatan sebanyak 70 artikel, artikel yang paling banyak di teliti pada tahun 

2023 sebanyak 24 artikel atau sebesar (34,28 %) sedangkan artikel yang paling sedikit pada 

tahun 2021 yaitu sebanyak 8 artikel atau sebesar (11,43%). 

 

PEMBAHASAN 

Memeriksa apakah teknik pijat meningkatkan produksi susu adalah tujuan dari penyelidikan 

metodis ini (Lu dkk., 2019). Penelitian yang membentuk sintesis ini umumnya menemukan 

peningkatan produksi susu, meskipun ada kelemahan metodologis yang signifikan. Ukuran 

sampel yang kecil, kurangnya informasi demografis, masalah reliabilitas dan validitas 

pengukuran, hasil volume susu yang tidak konsisten, kurangnya kejelasan dalam definisi 

kelompok kontrol dan persyaratan untuk terapis pijat, dan kurangnya spesifisitas mengenai 

dosis intervensi adalah penyebabnya (McCarty dkk., 2023). 

 

Sangat menarik bahwa semua penelitian tentang kemampuan terapi pijat untuk meningkatkan 

produksi susu dilakukan di Asia. Secara khusus, Indonesia (n = 17) menyumbang 77,3% dari 

total kerja lapangan penelitian. Penerapan terapi pijat bervariasi antar negara berdasarkan latar 

belakang budaya. Akibatnya, aromaterapi, pijat sebagian atau seluruh tubuh, termasuk pijat 

oksitosin, pijat leher, dan pijat seluruh tubuh, semuanya disediakan di Indonesia; pijat 

punggung diselidiki di India; dan teknik Tuina/acupoint disebut sebagai pijat tradisional di 

China (Anderson dkk., 2016). Sejak 3000 SM, terutama di Cina, pijat telah digunakan sebagai 

semacam obat di negara-negara Asia (An, 2023). Selain itu, perawatan pijat sangat membantu 

untuk menurunkan stres, meningkatkan aliran getah bening, mengurangi rasa sakit, 

memperbaiki tidur, mengurangi edema, mendorong relaksasi, menurunkan kesedihan, dan 

mengurangi kecemasan menurut penelitian oleh (Greenlee dkk., 2017) pijat dapat menjadi 

pendekatan alternatif yang berisiko rendah, efisien, dan lebih murah untuk meningkatkan 

transfer dan produksi susu.  

 

Populasi target untuk penelitian yang disertakan bervariasi dalam hal usia ibu, metode 

persalinan, dan paritas, tetapi semua uji coba termasuk bayi cukup bulan yang sehat dan wanita 

nifas tanpa komplikasi. Sebagian besar penelitian mengklasifikasikan tiga hari pertama 

postpartum sebagai periode laktogenesis II dalam hal produksi susu. Misalnya, usia ibu yang 



Jurnal Keperawatan Volume 15 No 4, Desember 2023                                                   Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Kendal 

1683 

lebih tua, kelahiran sesar, dan primiparitas semuanya telah ditemukan mampu menunda 

laktogenesis II (Hernández & Riesco, 2022). Sebagai ilustrasi, usia ibu secara substansial 

berkorelasi dengan laktogenesis II yang tertunda, yang terjadi pada 18,8% (n = 42) individu 

(IRR: 1,081, 95% CI [1,039, 1,125]). 45 Dalam sebuah penelitian di Jepang, ibu multipara di 

bawah usia 35 tahun memiliki tingkat pemberian ASI eksklusif (EBF) terendah saat keluar (OR 

2,2, 95% CI: 1,4-3, 4) dan ibu primipara di bawah usia 35 tahun memiliki tingkat tertinggi (OR 

5,9, 95% CI: 3,0-11,9). Ibu remaja, di sisi lain, menunjukkan ciri-ciri dan perubahan fisik sesuai 

dengan tahap perkembangan mereka, yang mengakibatkan penderitaan mereka karena 

kurangnya pasokan susu, kurangnya kebebasan sosial, dan tidur yang tidak memadai, yang 

menyebabkan penyapihan dini dari EBF. Perbedaan antara sampel penelitian dan peserta dalam 

faktor-faktor yang diperiksa dapat meningkatkan bias dan faktor, mengurangi kemungkinan 

bahwa temuan akan berlaku untuk situasi lain, dan / atau mempengaruhi hasil intervensi 

(Kettunen, 2019). Banyak faktor, termasuk awal menyusui yang tertunda, posisi dan pelekatan 

yang tidak tepat, frekuensi dan durasi menyusui yang tidak mencukupi, suplementasi, atau 

kondisi medis, dapat memengaruhi tidur, nutrisi, dan produksi susu pada laktogenesis II dan III 

(Stelter, 2021). Variabel-variabel ini dapat mengubah produksi susu, yang akan membahayakan 

validitas penelitian dan menimbulkan pertanyaan untuk penelitian di masa depan.  

 

Menurut (Payakkaraung & Nuampa, 2021) intervensi dapat dibagi menjadi dua modalitas pijat 

dasar: pijat tubuh lengkap atau sebagian (pijat oksitosin, pijat punggung, pijat seluruh tubuh) 

dan pijat payudara (Oketani, Woolwich, dan pijat Marmet). Karena variasi dalam karakteristik 

peserta, asuhan keperawatan konvensional, dan ukuran hasil, sayangnya tidak dapat menilai 

kemanjuran produksi susu untuk berbagai bentuk pijat (Maciej Serda dkk., 2013). Pijat tubuh 

parsial, seperti pijat punggung, leher, atau seluruh tubuh, disebutkan dalam sebagian besar 

penelitian dengan pembenaran fisiologis analog. Karena rasa sakit, kelelahan, dan kesulitan 

memulai menyusui, ibu menyusui mengalami stres fisik atau emosional akut pada periode 

postpartum awal. Hal ini menyebabkan disregulasi neuroendokrin, yang mempengaruhi 

seberapa baik fungsi hipotalamus dan sumbu hipofisis-adrenal, yang mengakibatkan produksi 

susu tertunda dan volume susu tidak mencukupi (Schafer & Genna, 2015). Untuk mengurangi 

stres dan mencoba mengaktifkan bagian tubuh yang menyebabkan pelepasan oksitosin dan 

prolaktin, banyak teknik pijat semuanya memiliki tujuan yang sama untuk meningkatkan 

kenyamanan dan relaksasi. Pada ibu yang mengalami kesulitan dengan pengalaman menyusui 

awal mereka, WHO menyarankan untuk menggunakan pijat oksitosin untuk memicu reaksi 

oksitosin (Triansyah dkk., 2021). 

 

Selain itu, banyak teknik pijat melayani fungsi tertentu. Dengan memisahkan adhesi secara 

manual antara pangkal payudara dan fasia utama otot dada, misalnya, Metode Oketani berusaha 

mengembalikan dan mempertahankan kontur payudara alami dan fungsi payudara normal, 

sedangkan Woolwich Massage secara tepat diterapkan pada saluran susu di bawah areola untuk 

umpan balik sensorik awal yang memicu refleks letdown. Acupoint-tuina, bentuk tradisional 

pijat medis yang digunakan dalam pengobatan Cina, melibatkan penerapan tekanan pada bintik-

bintik yang diyakini sensitif terhadap masalah organ. Selain itu, sejumlah penelitian 

membandingkan teknik Marmet, pijat seluruh tubuh dengan aromaterapi, dan pijat oksitosin 

dan perawatan payudara untuk melihat apakah pengobatan kombo meningkatkan produksi susu 

lebih efektif daripada perawatan tunggal dilakukan. Tidak adanya informasi mengenai tingkat 

pelatihan para peneliti dalam teknik pijat, bagaimanapun, membatasi sebagian besar studi 

dalam ulasan ini. Hanya beberapa penelitian yang memberikan ringkasan singkat tentang 

pelatihan dan sifat-sifat terapis pijat. 
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Keberhasilan dan konsekuensi dari intervensi tergantung pada pengetahuan dan keahlian 

penyedia perawatan dalam pijat. Validitas penelitian ini dapat ditingkatkan dengan 

menggunakan terapis yang berkualitas. Penelitian tambahan diperlukan untuk memeriksa ruang 

lingkup, durasi, dan pelatihan terapis pijat. Untuk mencapai persyaratan tertinggi yang 

ditetapkan oleh komunitas medis, seorang terapis pijat harus memiliki pelatihan yang 

diperlukan dalam teknik pijat berbasis medis dan pengalaman praktis. Ada sedikit atau tidak 

ada pelatihan standar atau sertifikasi untuk pijat di dunia saat ini, dan pelatihan pijat laktasi 

tidak biasa. Program untuk industri terapi pijat harus mencakup pengetahuan dasar dan 

kemampuan yang diperlukan untuk melakukan pijat yang aman dan efisien. 

 

Intervensi yang efektif harus menempatkan penekanan kuat pada dosis intervensi. Tiga unsur 

dosis, yaitu jumlah, frekuensi, dan durasi, semuanya menunjukkan variasi. Studi yang 

disertakan memiliki berbagai dosis intervensi, meskipun beberapa penelitian tidak memberikan 

informasi yang cukup, menurut tinjauan sistematis ini. Sebagian besar penelitian memulai 

terapi pijat pada hari pertama setelah kelahiran dan melanjutkannya selama dua hingga empat 

hari. Laktogenesis II didefinisikan sebagai awal produksi susu yang berlebihan yang terjadi 

antara 32 dan 96 jam setelah melahirkan. Primipara sering mengalami laktasi tertunda, yang 

dapat terjadi di mana saja antara 33% dan 44% dari waktu. Wanita yang mengalami inisiasi 

laktasi yang cepat dibandingkan dengan mereka yang mengalami onset laktasi yang tertunda 

memiliki peluang menyusui hampir lima kali lipat lebih tinggi pada 6 minggu pascapersalinan. 

54 Meskipun sebagian besar waktu perawatan sebanding, jam perawatan keseluruhan berkisar 

antara 18 hingga 270 menit, dan beberapa penelitian tidak dapat menentukan berapa lama setiap 

perawatan berlangsung. Variabilitas klinis antara uji coba mungkin telah dipengaruhi oleh 

variasi ini. 

 

Ada beberapa metode untuk mengukur kuantitas susu dalam penelitian yang disertakan, 

termasuk ekspresi susu, berat badan bayi, refleks let-down, kelancaran susu, laju buang air 

kecil, tingkat oksitosin, dan tingkat prolaktin, yang membuatnya sulit untuk meringkas hasil 

penyelidikan. Saat ini tidak ada praktik terbaik untuk menghitung volume susu. Payudara 

adalah satu-satunya organ dalam tubuh tanpa tes diagnostik untuk menentukan seberapa baik 

fungsinya. Bayi di payudara saja mungkin bukan indikator yang dapat diandalkan dari pasokan 

susu. Menggunakan pengukuran tidak langsung untuk menilai kecukupan laktasi menyajikan 

dokter dengan masalah yang menantang. Proses uji bobot sangat penting dalam membangun 

kapasitas bayi untuk mentransfer susu selama menyusui dan dalam mengendalikan pemberian 

susu tambahan. Ini adalah alat diagnostik dan manajemen dini utama dalam manajemen dugaan 

laktogenesis II yang tertunda atau dibatalkan. Selain itu, langkah-langkah yang dapat 

diandalkan dapat diperoleh dengan menggunakan anak timbang uji dan meminta ibu memompa 

susu sisa. Pasokan prospektif ibu untuk menyusui itu akan menjadi jumlah dari apa yang telah 

ditransfer bayi dan susu yang telah dipompanya. Mengenai periode pengukuran, sebagian besar 

penelitian mengevaluasi produksi susu khas pada Hari ke-3 setelah melahirkan, namun banyak 

penelitian menggunakan beberapa periode pengukuran. Keterlambatan dalam inisiasi 

laktogenesis II membutuhkan deteksi dini untuk memberikan dukungan yang cepat untuk 

menghentikan insufisiensi laktasi yang memburuk. Pada minggu pertama postpartum, tindak 

lanjut awal memungkinkan evaluasi asupan ASI yang cukup dan deteksi gejala potensial 

menyusui yang tidak memadai. 

 

Kondisi kontrol disebut sebagai standar asuhan keperawatan yang diterima ketika mengacu 

pada standar perawatan yang ditawarkan. Namun, di antara penyelidikan, proses ini tidak 

dijelaskan secara menyeluruh. Tiga negara yang digunakan untuk perekrutan tinjauan ini 

mungkin memiliki standar asuhan keperawatan yang berbeda tergantung pada pengaturan, 
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terutama yang berkaitan dengan bagaimana Inisiatif Rumah Sakit Ramah Bayi (BFHI) dibuat. 

Menurut tinjauan komprehensif Pérez-Escamilla et al. 2016, mengikuti sepuluh langkah BFHI 

memiliki efek yang baik pada hasil menyusui dalam jangka pendek, menengah, dan panjang. 

Menghindari suplemen di rumah sakit adalah tahap penting dalam keberhasilan menyusui, yang 

menggambarkan seberapa baik sebelas langkah lainnya telah dipraktikkan. Namun menurut 

laporan data resmi dari 2010 untuk tiga negara yang dipertimbangkan 55% di Cina, 25% di 

India, dan 5% di Indonesia persentase BFHI bervariasi. Oleh karena itu, heterogenitas klinis di 

antara penelitian mungkin menjadi masalah karena variasi dalam kualitas asuhan keperawatan 

yang ditawarkan di setiap rumah sakit studi. Isu-isu yang diangkat di atas menunjukkan bahwa 

desain dan aspek klinis, metodologis dan fundamental dari penelitian saat ini tidak cukup atau 

tidak cukup homogen. Oleh karena itu, menggabungkan dampak keseluruhan dari intervensi 

pijat pada kuantitas susu menggunakan meta-analisis mungkin tidak tepat. 

 

SIMPULAN  
Penggunaan teknik pijat adalah cara mudah untuk membantu ibu pasca melahirkan menghasilkan lebih 

banyak ASI. Ulasan sebelumnya tidak secara menyeluruh memeriksa strategi pijat untuk meningkatkan 

volume susu. Studi lengkap memberikan contoh berbagai teknik pijat dan metode untuk meningkatkan 

pasokan susu tergantung pada keadaan budaya, khususnya di Asia. Namun, karena kriteria metodologis 

dan fundamental tidak cukup homogen, tinjauan sistematis ini tidak dapat membandingkan hasil di 

seluruh penelitian.  
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